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ABSTRAK 
 

   Santri Milenial di Dusun krasaan merupakan tonggak harapan sebagai 

generasi penerus yang memimpin dan menjalankan kegiatan-kegiatan sosial 

keagamaan di Dusun Krasaan. Tetapi pada baru-baru ini para santri milenial 

dan generasi lulusan pondok pesantren dihadapkan dalam beragam persoalan 

yang mengenai hal proses perpindahan atau penyesuaian diri dari lingkungan 

pondok pesantren ke implementasi kehidupan yang sebenarnya yakni di 

lingkungan sosial masyarakat. Persoalan tersebut menjadi tantangan bagi para 

santri milenial dalam beradaptasi. Santri milenial dihadapkan dengan 

perpindahan dan perubahan kultur dari proses belajar di pondok pesantren 

kemudian menjadi proses terjun langsung didalam masyarakat, terutama di 

dalam masyarakat sosial keagamaan. 

           Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan cara deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan analisa data deskriptif dan penjelasan (description and 

explanation), yang akan dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman 

terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks dengan cara memisahkan tiap-

tiap bagian dari keseluruhan fokus yang akan dikaji atau proses kejadian sosial 

yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan teori adaptasi sosial dari Talcott 

Parsons dan dari sumber-sumber teori adaptasi sosial yang lainnya.  

  Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya terdapat 

kecanggungan dari santri milenial dalam proses membangun pola adaptasi 

sosial di masyarakat Dusun Krasaan Jogotirto Berbah Sleman. Seperti yang 

terdapat pada aspek kecanggungan dari santri milenial dalam hal membangun 

pola adaptasi yakni kecanggungan pada proses membangun relasi 

interpersonal, serta santri milenial mengalami tekanan dan kecemasan dalam 

proses membangun adaptasi di masyarakat, hal-hal tersebut contohnya seperti 

berkaitan dalam hal otonomi yakni santri milenial kurang berani dalam 

menyatakan pendapat, serta kurang mampu dalam menyuarakan pendapat 

mengenai hal-hal yang sebenarnya santri milenial ini kuasai, sehingga hal-hal 

tersebut membuat santri milenial ini kurang mampu untuk berpartisipasi dan 

mengalami kecanggungan dalam banyak kegiatan ada di masyarakat. 

 

 

Kata Kunci : Adaptasi Sosial, Santri Milenial, Adaptasi Santri Milenial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sebagai makhluk sosial, manusia tentu memiliki apa yang disebut 

dengan perilaku sosial yang mempunyai tujuan untuk menyalurkan apa 

yang hendak dicapai ketika melakukan komunikasi di sekitar masyarakat.  

Perilaku sosial adalah tingkah laku yang ditujukan kepada orang lain ketika 

bermasyarakat. Perilaku sosial di dapat dari apa yang kita lihat dan pelajari 

pada waktu masih kecil hingga dewasa. Pembentukan perilaku sosial bisa 

didapat dari pendidikan pertama yaitu orang tuanya maupun melaui sebuah 

sistem lembaga yang di dalamnya bisa ditemui pendidikan dalam 

beperilaku sosial sebagaimana mestinya. 

Pada era modern ini persaingan di berbagai lini kehidupan semakin 

ketat, pendidikan pun tidak luput dari tuntutan era modern, sehingga 

muncul istilah modernisasi pendidikan. Dalam arus modernisasi dunia 

pendidikan yang seperti itu, pondok pesantren tampil sebagai salah satu 

lembaga pendidikan Islam yang masih menunjukkan eksistensinya di era 

modern ini.1 Di masa sekarang ini tidak sedikit keluarga yang kembali 

melirik pesantren. Pesantren dinilai mampu menjawab berbagai tantangan 

                                                           
1 Wirosardjono, S. Muslim yang Cendekia. 1991. 
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dan permasalahan pendidikan kontemporer karena proses pendididakan 

dan pengajarannya yang terpadu. Didalam pendidikan pesantren aktivitas 

dan interaksi kependidikan yang berlangsung terus menerus selama hampir 

24 jam sehari dinilai sebagai perpaduan yang harmonis suasana perguruan 

dan kekeluargaan.  

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, pesantren selain 

memiliki ciri khas dalam pengelolaan kependidikannya, secara umum 

sebenarnya juga mengembangkan filsafat hidup yang tampak memiliki 

kesamaan dengan tujuan pendidikan bangsa ini, yaitu untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. 

Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 

rohani dan jasmani, serta kepribadian yang mantap dan mandiri. 

Para orang tua  mempunyai beragam alasan agar anaknya 

dimasukkan ke dunia pesantren. Antara lain yakni orang tua berpandangan 

dengan mengirimkan anak-anaknya ke pesantren kelak akan menjadi anak 

yang sholeh, mendalami ilmu agama dan tampil menjadi tokoh masyarakat 

dalam berdakwah. Kedua, bisa jadi karena alasan biaya pendidikan di 

pesantren lebih murah dibandingkan dengan ke sekolah formal baik itu 

negeri ataupun swasta dan dengan berpandangan ilmu yang diperoleh di 

pesantren lebih bermanfaat ketimbang disekolah umum. Ketiga, karena 

saat ini muncul beberapa pesantren yang menggabungkan pendidikan 

agama tradisional dengan pendidikan modern, pesantren model ini semakin 
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berkembang dan kaya dengan inovasi dan memungkinkan alumninya 

meneruskan ke jenjang perguruan tinggi. 

Dalam praktiknya pesantren sebagai model pendidikan agama 

dengan sistem asrama yang memberikan materi pelajaran berupa ajaran-

ajaran agama yang langsung dipraktikkan nilai-nilai agama tersebut, 

memberikan warna yang khas bagi perkembangan kepribadian santri. 

Seperti dalam manifestasinya santri untuk hidup bersahaja sederhana, 

ketersediaan untuk memberikan pengorbanan besar untuk tercapainya cita-

cita atau kebiasaan bertirakat, ketundukan kepada Guru, orientasi 

kehidupan yang lebih bersandar kepada kemampuan sendiri, suburnya 

watak tolong menolong antar sesama teman.2 

Dengan memisahkan anak dari keluarga dalam usianya yang masih 

sangat muda dan dalam kurun waktu yang relatif lama untuk studi 

dipesantren, tentu sedikit banyak akan berimplikasi dalam perkembangan 

kepribadian anak. Karena bersama orang tua merupakan fondasi 

pengalaman awal dan emosional bagi perkembangan kepribadian anak. 

Beberapa hal sebagai contoh indikator problem kelekatan, spontanitas dan 

ekspresi emosi santri sangat terbatas termasuk dalam keberanian eksplorasi 

lingkungan sosial bermasyarakat. Di Dusun Krasaan ini lulusan pondok 

pesantren memang masih sangat sedikit karena itu para lulusan santri ini 

menjadi harapan untuk regenerasi sosial keagamaan di masyarakat. 

Setidaknya ada 4 santri lulusan Pondok Pesantren Darul Qur’an Al Irsyad 

                                                           
2 Wahid, A. Bunga Rampai Pesantren. (Jakarta : CV. Dharma Bhakti, 1979). 
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Wonosari, 2 santri lulusan Pondok Pesantren Inayatullah, 1 santri lulusan 

Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak, dan kebanyakan santri lulusan 

dari Pondok Pesantren Baiquniyyah Bantul yang jumlahnya lebih dari 15 

orang santri. Santri tersebut setelah lulus dari pesantren dan kembali ke 

lingkungan rumahnya kebanyakan canggung beradaptasi dengan 

lingkungan baru, kurang percaya diri, sulit akrab dengan orang-orang di 

sekitar desanya. Inisiatif mereka juga kurang menonjol dan lemah daya 

kritisnya. Tuntutan masyarakat kepada santri atau lulusan pesantren ini 

sangat besar terutama di era modern ini, tanpa memandang apakah dari 

pondok salaf atau modern. Masyarakat memandang santri adalah orang 

yang paham segala hal tentang agama. Menjadi seorang santri selain 

menekuni kajian keagamaan yang sangat kental, santri juga harus 

mengimbanginya dengan kemampuan intelektualnya yaitu dengan 

mengolaborasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum. Mereka 

adalah harapan besar bagi masyarakat di desa nya setelah pulang dari 

belajarnya yang kebanyakan masyarakat di desa masih kurang dalam hal 

ilmu keagamaan.  

Masyarakat berharap agar para lulusan pesantren ini bisa ikut andil 

dan menjadi generasi penerus di tempat tinggalnya untuk memimpin di 

desanya dalam memberikan dakwah, mengajarkan ilmu keagamaan, 

menjadi sosok panutan untuk masyarakat dan menjadi generasi penerus 

yang berkualitas terutama di era milenial ini santri harus mampu 

menciptakan semangat kreatif dan inovatif dalam menyebarkan dakwah. 
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Dengan bahan dasar ilmu agama dari Kyai yang jelas sanad ilmunya dan 

dibekali skill tersebut, santri milenial harus melek media untuk menularkan 

ilmunya dan mengajarkan Islam yang berkarakteristik moderat, tasamuh, 

adil, seimbang antara aqal dan nash Al-Qur’an Hadist sehingga bisa 

berpengaruh besar proaktif dalam membangun, mengembangkan dan 

memajukan kehidupan sosial di masyarakat sebaagi pengabdian nilai-nilai 

pesantren yang terkoneksi  dengan semangat kebangsaan dan 

kemasayarakatan. 

Sesuai dalam konteks ini keilmuan santri milenial harus mampu 

menyesuaikan dengan keadaan zaman, sehingga tidak lagi dibatasi dengan 

dikotomi antara keilmuan dunia dan keilmuan akhirat. Santri milenial harus 

dapat menguasai berbagai bidang keilmuan yang mampu mengantarkan 

dan sebagai bekal kehidupan di dunia dan akhirat. Imam Al-Ghazali dalam 

kitab Al Ihya Al Ulumuddin mengutip sebuah hadist yang mengatakan : 

“Sesungguhnya kalian berada di zaman fuqaha (ahli ilmu), ahli baca Al-

Qur’an, dan ahli berpidato. Maka amal pada zaman ini lebih baik daripada 

ilmu. Dan akan datang kepada manusia zaman dimana sedikit fuqaha (ahli 

ilmu), banyak qurra, dan khutoba. Maka ilmu pada zaman ini lebih baik 

daripada amal”. Boleh jadi, di zaman sekarang ini memang menjadi suatu 

keniscayaan bahwa ilmu pengetahuan memiliki peran yang sangat penting, 

dan tentunya harus diimbangi juga dengan amal perbuatan. 

Santri milenial di Dusun Krasaan yang merupakan anak muda 

generasi milenial tampak belum memiliki kecakapan dalam membangun 
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relasi sosial dimasyarakat, baik relasi antar pemuda Dusun maupun dengan 

masyarakat umum, penulis akan meneliti adakah kecanggungan dari santri 

milenial tersebut dalam membangun relasi dan berkehidupan sosial 

didalam organisasi masyarakat maupun komunikasi secara personal dan 

juga menjalankan kewajibannya yakni mengabdi di masyarakat. Hal inilah 

yang menjadi tantangan para santri lulusan pondok pesantren terutama 

santri milenial yakni santri yang hidup di era milenial yang serba cepat, 

praktis, dan terkoneksi dengan dunia internet ini adalah benturan dengan 

lingkungan sosial. Santri milenial tidak boleh memiliki sikap hanya ingin 

menunggu yang instan, lunturnya rasa solidaritas, dan hidup dengan kiblat 

gaya yang kearah kebarat-baratan. Akan tetapi santri milenial harus melek 

teknologi digital, mampu menggunakan teknologi, memiliki kecerdasan 

intelektual dan pengetahuan yang luas, serta semangat dalam 

meningkatkan dan mengasah skill dan ketrampilannya. Para santri harus 

memiliki empat kemampuan utama yakni kemampuan manajerial, 

organisasi, jurnalistik, dan public speaking yang baik.3  

Selain itu santri milenial harus mempersiapkan diri agar memiliki 

skill enterpreneur yang mumpuni dan tampil dalam melihat peluang dari 

berbagai macam sektor bisnis, menjamurnya start up bisnis dari kalangan 

pemuda harusnya direspon juga dengan sigap oleh kalangan santri milenial. 

Inilah yang terpenting bagi seorang santri milenial di era milenial ini tetap 

                                                           
3 Dian Kurniawan, “Santri Milenial Harus Memiliki Empat Kemampuan Ini”, dalam 

https://m.liputan6.com/surabaya/read/409276/santri-milenial-harus-memiliki-empat-
kemampuan-ini, di akses pada tanggal 30 September 2020 pukul 22.00. 

https://m.liputan6.com/surabaya/read/409276/santri-milenial-harus-memiliki-empat-kemampuan-ini
https://m.liputan6.com/surabaya/read/409276/santri-milenial-harus-memiliki-empat-kemampuan-ini
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teguh dan istiqomah dengan tetap menjadi karakter kesantriannya ditengah 

godaan dan perang budaya internasional. Dengan kecerdasan intelektual 

yang tinggi, skill enterpreneur yang mumpuni, berintegritas, serta 

berakhlaq mulia. Maka dari itu santri milenial akan menjadi pelopor 

kemajuan peradaban baru dan regenerasi peradaban baru yang gemilang 

untuk masyarakat secara umum di masa yang akan datang. 

B. Rumusan masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana santri milenial di Dusun Krasaan dalam membangun pola 

adaptasi sosial di masyarakat ? 

2. Apa sektor-sektor yang menyebabkan santri milenial di Dusun Krasaan 

mengalami kecanggungan sosial dalam beradaptasi di lingkungan 

masyarakat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dalam 

proposal ini adalah : 

1. Untuk memberi deskripsi santri milenial di Dusun Krasaan dalam 

membangun pola adaptasi sosial di masyarakat. 

2. Untuk mengetahui sektor-sektor yang menyebabkan santri milenial di 

Dusun Krasaan mengalami kecanggungan sosial dalam beradaptasi di 

lingkungan masyarakat. 
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D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, maka peneliti 

mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara praktis 

maupun teoritis terhadap pembaca. Manfaat praktis maupun teoritis dari 

penelitian ini diantarannya : 

1. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini menjadi pembelajaran untuk menambah pengetahuan 

tentang dinamika pendidikan pesantren yang berkaitan langsung 

dengan kompetensi sosial yang ada pada diri anak lulusan pesantren 

didalam kehidupan bermasyarakat. 

     b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi santri milenial dalam rangka 

perbaikan dalam proses membangun relasi sosial sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan meminimalkan kecanggungan 

berkegiatan bersosial dimasyarakat. 

c. Sebagai dokumentasi atas apa yang telah diteliti dan sebagai sarana 

ucapan terimakasih kepada semua pihak yang memiliki peran 

tersendiri dalam menyelesaikan penelitian ini. 

2. Manfaat Teoritis 

      Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian 

ini juga memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan 

bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis 

dalam rangka menjadi evaluasi dan sharing bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap pendidikan pesantren untuk meningkatkan 
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perhatian terhadap model pendidikan dan pengembangan kepribadian 

santri. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, biasanya peneliti juga mencari bahan dari 

referensi sebelumnya yang masih berkaitan satu sama lain dengan tema 

penelitian tersebut. Gunanya yaitu agar hasil penelitian yang dikaji terlihat 

lebih menarik, variatif dan lebih meyakinkan ketika mengambil referensi 

dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang ditulis oleh Naila Dwi Afwiyana, Yusuf 

Amrozi, Thoi’atul Falihah (2019) dengan judul “Langkah Cerdas 

Bermedia Sosial di Kalangan Santri Milenial”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan mengetahui kemampuan santri milenial dalam 

memanfaatkan media informasi agar tidak tertinggal dengan zaman IPTEK 

seperti saat ini serta memanfaatkan media informasi dengan baik dan tepat 

agar terhindar dari berita hoak dan bijak dalam memanfaatkan teknologi 

dengan tetap mengedepankan akhlaq dari apapun. Adapun penelitian ini 

yaitu berfokus pada peningkatan literasi teknologi media bagi kaum santri 

mienial.4 Kesamaan penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama 

membahas tentang problematika pada santri milenial. Sedangkan dalam 

perbedaan penelitiannya terletak pada fokus pada upaya santri milenial 

                                                           
4 Naila Dwi Afwiyana dan Yusuf Amrozi dan Thoi’atul Falihah, Langkah Cerdas 

Bermedia Sosial di Kalangan Santri Milenial. SAINTEKBU: Jurnal Sains dan Teknologi. Hlm 39 
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agar dapat membangun pola adaptasi dalam membangun relasi dalam 

kehidupan sosial bermasyarakat. 

Penelitian yang ditulis oleh Akmal Mundiri dan Ira Nawiro (2019) 

dengan judul “Ortodoksi dan Heterodoksi Nilai-Nilai di Pesantren : Studi 

Kasus Pada Perubahan Perilaku Santri di Era Teknologi Digital”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap transformasi perilaku santri, 

ortodoksi dan heterodoksi, akibat dari perkembangan teknologi di dunia 

pesantren. Adapun kesimpulannya yaitu menunjukkan beberapa perilaku 

ortodoksi yang sudah ada sejak dahulu masih terjaga di pesantren, seperti 

berpakaian sopan, selalu mematuhi peraturan pesantren, mahir membaca 

kitab kuning bahkan memahami isinya. Akan tetapi terdapat pula perilaku 

yang menyimpang (heterodoksi) yang muncul akibat perkembangan zaman 

seperti imitasi budaya k-pop, minimnya kemampuan membaca kitab, 

bullying, transformasi otoritas keagamaan santri dan berubahnya sumber 

primer pembelajaran santri. Adapun penelitian ini berfokus pada 

perubahan perilaku santri milenial dan nilai-nilai Islami pesantren di era 

teknologi digital.5 Kesamaan seperti yang peneliti tulis yaitu sama-sama 

membahas tentang pola perilaku ortodoksi dan heterodoksi pada santri 

terutama santri milenial. Sementara perbedaannya terletak pada fokus 

upaya santri milenial agar dapat membangun pola adaptasi dalam 

membangun relasi dalam berkehidupan sosial di masyarakat. 

                                                           
5 Akmal Mundiri dan Ira Nawiro, Ortodoksi dan Heterodoksi Nilai-Nilai di Pesantren : 

Studi Kasus Pada Perubahan Perilaku Santri di Era Teknologi Digital. Jurnal Pemikiran dan 

Penelitian Pendidikan. Hlm 1 
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  Penelitian yang ditulis Chusnu ‘Ainin Ni’mah (2019) dengan 

judul “Konsep Pendidikan Akhlak Santri Generasi Milenial Pada Pondok 

Pesantren Trabiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018”. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis untuk mengetahui konsep pendidikan Akhlak 

santri, untuk mengetahui kurikulum konsep pendidikan ahklak santri, serta 

untuk mengetahui keberhasilan dari konsep pendidikan akhlak santri 

generasi milenial pada Pondok Pesantren Tarbiyatul Islam Al-Falah 

Salatiga Tahun 2018. Adapun penelitian ini berfokus pada pembahasan 

konsep dalam pendidikan akhlak serta kurikulum pembelajarannya dalam 

pendidikan akhlak santri generasi milenial di Pondok Pesantren Tarbiyatul 

Islam Al-Falah Salatiga pada tahun 2018.6 Sementara kesamaan dalam 

penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama membahas tentang 

aspek-aspek dari kehidupan santri milenial. Sedangkan perbedaannya 

yakni berfokus pada upaya santri milenial agar dapat membangun relasi 

yang baik dalam berkehidupan sosial di masyarakat. 

Penelitian yang ditulis Siti Nur Arifah (2020) dengan judul 

“Etika Santri Pondok Pesantren di Era Milenial (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Al Falahiyah Batanghari Lampung Timur)”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui etika santri selama berproses belajar dan 

menimba ilmu agama di Pondok Pesantren Al-Falahiyah di era milenial ini 

dan berfokus pada pengaruh dari kemajuan teknologi terhadap etika santri 

                                                           
6 Chusnu ‘Ainin Ni’mah, Konsep Pendidikan Akhlak Santri Generasi Milenial Pada 

Pondok Pesantren Trabiyatul Islam Al-Falah Salatiga Tahun 2018. Skripsi IAIN Salatiga, 2019. 
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Pondok Pesantren Al-Falahiyah di era milenial. Berdasarkan hasil 

penelitiannya yaitu bahwa etika santri di era milenial Pondok Pesantren Al-

Falahiyah terkategori baik tetapi bervariasi. Karakteristik etika santri 

Pondok Pesantren di era milenial yang pertama adalah kemandirian, 

mandiri adalah karakter utama seorang santri, kemandirian adalah aspek 

penting dalam kehidupan agar para santri bisa berlaku jujur, terampil, 

cerdas, kreatif dan disiplin. Yang kedua adalah sederhana. Kesederhanaan 

juga merupakan aspek penting yang harus dipunyai oleh seorang santri, 

karena dengan sederhana maka santri akan mempunyai sifat qona’ah 

sehingga mereka tidak berlebihan. Adapun penelitian ini berfokus pada 

pembahasan proses dan karakteristik etika santri milenial.7 Sementara 

kesamaan dalam penelitian yang peneliti lakukan yakni sama-sama 

membahas tentang pola perilaku santri milenial. Sedangkan perbedaan 

dalam penelitian yang peneliti tulis berfokus pada upaya santri milenial 

agar dapat membangun relasi dan proses beradaptasi yang baik dalam 

menjalani kehidupan sosial di masyarakat sekitar tempat tinggal. 

F. Kerangka Teori 

 Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau 

batasan-batasan tentang teori yang akan dipakai sebagai landasan 

penelitian yang akan dilakukan, teori sangat dibutuhkan dalam tahapan 

                                                           
7 Siti Nur Arifah, Etika Santri Pondok Pesantren di Era Milenial (Studi Kasus Pondok 

Pesantren Al Falahiyah Batanghari Lampung Timur). Skripsi IAIMNU Metro Lampung, 2020. 



13 
 

penyelesaian sebuah penulisan hasil penelitian. Dalam penelitian ini. 

Penulis menggunakan teori adaptasi sosial. 

A. Pengertian Adaptasi 

  Adaptasi adalah suatu penyesuaian pribadi terhadap lingkungan. 

Penyesuaian berarti mengubah diri pribadi sesuai dengan keadaan 

lingkungan, juga dapat berarti mengubah lingkungan sesuai dengan 

keadaan keinginan pribadi. Adaptasi itu sendiri pada hakekatnya adalah 

suatu proses untuk memenuhi syarat-syarat untuk melangsungkan 

hidup. Salah satu dari syarat tersebut adalah syarat sosial dimana 

manusia membutuhkan hubungan untuk dapat melangsungkan 

keteraturan untuk tidak merasa dikucilkan, dapat belajar mengenai 

kebudayaan.8 

Definisi lainnya tentang adaptasi sosial dikemukakan oleh 

Soekanto (2000) yang mengatakan bahwa Adaptasi sosial ialah proses 

penyesuaian dari individu, kelompok, maupun unit sosial terhadap 

norma-norma, proses perubahan, atau pun kondisi yang diciptakan. 

Beberapa batasan pengertian dari adaptasi sosial Soerjono Sukanto 

yaitu: 9 

1. Proses mengatasi halangan-halangan dari lingkungan. 

                                                           
8 Parsudi Suparlan. Kemiskinan di perkotaan : bacaan untuk antropologi perkotaan, 

( Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993) hlm 2 
9 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2000) hlm 34 

https://onesearch.id/Record/IOS3354.slims-5465
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2.Penyesuaian terhadap norma-norma untuk menyalurkan 

ketegangan. 

3.Proses perubahan untuk penyesuaian dengan situasi yang 

berubah.  

4. Mengubah agar sesuai dengan kondisi yang diciptakan. 

5. Memanfaatkan sumber-sumber yang terbatas untuk kepentingan 

lingkungan dan sistem. 

6. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi 

ilmiah. 

B. Unsur-unsur dalam Adaptasi 

 Menurut Schneider, adaptasi atau penyesuaian diri memiliki empat 

unsur, antara lain :10 

1. Adaptation 

 Penyesuaian diri dipandang sebagai kemampuan beradaptasi. Orang 

yang penyesuaian dirinya baik berarti ia mempunyai hubungan yang 

memuaskan dengan lingkungan. 

2. Conformity 

 Seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian diri dengan baik bila 

memenuhi kriteria sosial dan hati nuraninya. 

 

 

                                                           
10 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawta., Teori-teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2012) hlm 50-51 
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3. Mastery  

 Orang yang mempunyai penyesuaian diri baik itu mempunyai 

kemampuan membuat rencana dan mengorganisasikan suatu respon 

diri sehingga dapat menyusun dan menanggapi segala masalah 

dengan efisien. 

4. Individual Variation  

 Ada perbedaan individual pada perilaku dan respon dari individu 

dalam menanggapi masalah. 

C. Ciri-ciri Penyesuaian Diri (Adaptasi) 

 Menurut Siswanto, individu yang mampu menyesuaikan diri 

dengan baik, pada umumnya memiliki beberapa ciri, antara lain :11 

1. Memiliki Presepsi yang Akurat Terhadap Realita 

  Pemahaman atau presepsi orang terhadap realita berbeda-

beda, meskipun realita yang dihadapi adalah sama. Perbedaan 

persepsi tersebut dipengaruhi oleh pengalaman masing-masing orang 

yang berbeda satu sama lain. Meskipun persepsi masing-masing 

individu berbeda dalam menghadapi realita, tetapi orang yang 

memiliki penyesuaian diri yang baik akan memiliki persepsi yang 

relatif objektif dalam memahami realita, persepsi yang objektif ini 

adalah orang yang mengenali konsekuensi dari tingkah lakunya dan 

mampu bertindak sesusai dengan konsekuensi tersebut. 

                                                           
11 Siswanto, Kesehatan Mental: Konsep, Cakupan dan Perkembangannya, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2007) hlm 337-39 
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    2. Kemampuan Untuk Beradaptasi Dengan Tekanan dan Kecemasan 

   Setiap orang pada dasarnya tidak senang bila mengalami 

tekanan dan kecemasan. Pada umumnya mereka menghindari hal-hal 

yang menimbulkan tekanan dan kecemasan. Orang yang mampu 

menyesuaikan diri, tidak selalu menghindari munculnya tekanan dan 

kecemasan. Kadang mereka justru belajar untuk mentoleransi 

tekanan dan kecemasan yang dialami dan mau menunda pemenuhan 

keputusan selama itu diperlukan demi mencapai tujuan tertentu yang 

lebih penting sifatnya. 

3. Mempunyai Gambaran Diri yang Positif Tentang Dirinya 

   Pandangan individu terhadap dirinya dapat menjadi 

indikator dari kualitas penyesuaian diri yang dimiliki. Pandangan 

tersebut mengarah pada cara pandang individu tersebut dapat melihat 

dirinya secara harmonis atau sebaliknya yakni individu melihatnya 

adanya konflik yang berkaitan dengan dirinya. Individu yang banyak 

melihat pertentangan-pertentangan dalam dirinya, dapat menjadi 

indikasi adanya kekurangmampuan dalam penyesuaian diri. 

   Gambaran diri yang positif juga mencakup cara pandang 

individu yang bersangkutan dapat melihat dirinya secara realistik, 

yaitu secara seimbang, mengetahui kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri dan mampu menerimanya sehingga memungkinkan individu 
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yang bersangkutan untuk dapat merealisasikan potensi yang dimiliki 

secara penuh. 

4. Kemampuan Untuk Mengekspresikan Perasaannya  

   Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik 

dicirikan memiliki kehidupan emosi yang sehat. Individu tersebut 

mampu menyadari dan merasakan emosi serta mampu untuk 

mengekspresikan perasaan dan emosi tersebut. Individu yang 

memiliki kehidupan emosi yang sehat mampu memberikan reaksi-

reaksi emosi yang realistis dan tetap dibawa kontrol sesuai dengan 

situasi yang dihadapi. 

5. Relasi Interpersonal yang Baik 

   Individu yang mempunyai penyesuaian diri yang baik 

mampu mencapai tingkat keintiman yang tepat dalam suatu 

hubungan sosial. Individu tersebut mampu bertingkah laku secara 

berbeda terhadap orang yang berbeda karena kedekatan relasi 

interpersonal antar mereka yang berbeda pula. Individu mampu 

menikmati disukai dan dihormati oleh orang lain, tetapi juga mampu 

menghormati dan menyukai orang lain. 

   Individu saat memasuki lingkungan baru akan mengalami 

proses penyesuaian diri atau adaptasi. Proses penyesuaian diri ini 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni dari sisi internal dan 

eksternal individu. Proses penyesuaian diri individu, dapat 
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menghasilkan penyesuaian diri secara positif dan dapat juga berujung 

pada penyesuaian diri negatif. 12 

D. Pengertian Santri Milenial 

   Ditinjau secara bahasa kata santri milenial ini terdiri dari 

dua kata yaitu santri dan milenial. Sementara santri secara umum 

memiliki definisi yakni, santri adalah sebutan istilah bagi seseorang 

yang belajar ilmu agama di lembaga pendidikan yang dikenal dengan 

pondok pesantren. Sementara milenial adalah sebutan untuk generasi 

Y dan Z. Generasi Y dan Z adalah pemuda kelahiran kisaran tahun 

1983 s/d 2001. Artinya hingga 2022 generasi milenial ini berusia 

kisaran 21 s/d 39 tahun.13 Jadi, definisi santri milenial adalah istilah 

untuk pelajar yang nyantri atau mondok di pesantren kelahiran 1983-

2001, atau usianya di tahun 2022 kisaran 21 hingga 39 tahun. 

   Menurut Nasrullah Nurdin dalam bukunya “Generasi Emas 

Santri Zaman Now”, istilah santri milenial atau santri zaman now 

adalah para santri yang kini berusia antara antara 20 hingga 40 tahun 

karena mereka lahir antara awal 1980-an hingga awal 2000-an.14 

Mereka adalah generasi yang mendalami ajaran agama Islam 

sekaligus juga melek internet, mengusai teknologi informasi dan 

digitalisasi, suka dengan kebebasan, senang melakukan personalisasi, 

                                                           
12 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013) hlm 224-229 
13 Musyfiq. Pengertian Santri Milenial Atau Santri Milenial Itu Apa Sih?, dalam 

www.santrinow.com diakses tanggal 02 Agustus 2022 
14 Nasrulloh Nurdin, Generasi Emas Santri Zaman Now. 2019, Hlm. 3-4 

http://www.santrinow.com/
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mengandalkan kecepatan informasi yang instan, suka belajar, bekerja 

dengan lingkungan inovatif, aktif berkolaborasi, menguasai hyper 

technology, kritis dan terbiasa berfikir out of the box, sangat 

confidence, connected atau pandai bersosialisasi, gemar di media 

sosial dan sangat tergantung pada internet. 

 E. Penggunaan Teori Talcott Parsons 

  Penggunaan konsep adaptation dan integration dalam 

sosiologi Talcott Parsons dapat menjelaskan hal tersebut dengan baik. 

Tingkat integrasi seseorang terhadap sistem sosial dapat diukur dengan 

melihat tingkat komitmennya. Semakin tinggi tingkat komitmen 

seseorang terhadap suatu system tertentu, semakin tinggi pula tingkat 

integrasi yang dicapainya. Komitmen berhubungan dengan tindakan 

yang merupakan konsekuensi dari norma dan nilai. Segi lain dari 

komitmen adalah tindakan yang konsekuen yang muncul dari dalam 

hati tanpa paksaan. Parsons lebih banyak mengkaji perilaku individu 

dalam organisasi sistem sosial, hingga melahirkan teori tindakan sosial 

atau social action. Posisi individu dalam sistem sosial selalu memiliki 

status dan perannya masing-masing. Dalam sistem sosial, individu 

menduduki suatu tempat (status) dan bertindak sesuai norma dan 

aturan-aturan yang dibuat oleh sistem yang ada.15 

                                                           
15 Sutaryo. Sosiologi Komunikasi, (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2005) hlm 10 
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  Parsons juga mengkaji perilaku individu dalam organisasi 

sistem sosial. Ia menekankan bahwa system tersebut mengalami saling 

pertukaran dengan lingkungannya sehingga terjadi aksi sosial. Dalam 

menjalankan peran tersebut, terjadi kesepakan dan berlangsung 

interaksi atau hubungan berpasangan antar-ego dan alter yang telah 

dikembangkan. Pola pelembagaan tersebut akan menjadi system 

sosial.  Ada dua mekanisme dalam proses ini, yaitu: 

             (1) mekanisme sosialisasi;  

             (2) mekanisme kontrol sosial.  

              Pertama, mekanisme sosialisasi merupakan proses sosial melalui 

mediasi antarpola kultural (nilai-nilai, kepercayaan, bahasa dan 

simbol-simbol). Seluruh nilai, kepercayaan, bahasa, dan simbol 

ditanamkan pada system personal. Lewat proses ini individu akan 

menerima dan memiliki komitmen terhadap norma-norma yang ada. 

Kedua, mekanisme kontrol, mencakup proses status dan peran yang 

ada di masyarakat yang diorganisasi ke dalam sistem sosial. Tujuan 

mekanisme ini adalah mereduksi ketegangan yang muncul. 

Mekanisme kontrol ini meliputi pelembagaan, sanksi, aktivitas ritual, 

penyelamatan keadaan kritis, pengintegrasian menuju keseimbangan, 

dan perkembangan kekuasaan.16 

                                                           
16 Georgi Ritzer dan Doughlas J Goodman. Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada 

Media. 2004) hlm 121  
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  Parsons juga mengenalkan teori AGIL untuk menjelaskan 

hierarki pengendalian sibernetika. Hierarki sibernetika dapat dicermati 

melalui energi dan integrasi, yang meliputi sistem budaya, sistem 

sosial, sistem kepribadian dan sistem organisasi, subsistem dalam 

kesatuan holistik. Tindakan individu dan tindakan sosial yang dapat 

diamati menekankan pada sistem dan kondisi energi. Struktur dalam 

pandangan Parsons bersifat fungsional atau bisa disebut struktural-

fungsional. Hal inilah yang dijelaskan dalam teori AGIL (adaptation, 

goal attainment, integration, laten pattern maintenance). Adaptasi, 

berarti keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk menghadapi 

lingkungan dengan baik. Goal attainment, berarti persyaratan 

fungsional yang muncul dari pandangan bahwa tindakan itu diarahkan 

pada tujuan-tujuannya. Integrasi, berarti persyaratan yang 

berhubungan dengan interelasi antar para anggota dalam sistem sosial. 

Laten pattern maintenance (pola pemeliharaan), merupakan konsep 

latensi yang menunjukkan berhentinya interaksi.17 

  Maka ketika dihubungkan dengan penelitian yang akan 

peneliti tulis, sesuai dengan teori tersebut yang akan digunakan dalam 

mengkaji permasalahan yang ada yakni problem kesulitan dalam 

beradaptasi di lingkungan masyarakat dari santri milenial lulusan 

pondok pesantren yang ada di Dusun Krasaan. Para santri ini 

mengalami perubahan respon perilaku dan perubahan keadaan 

                                                           
17 Nasikun. Sistem Sosial Indonesia, (PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta. 1993) 
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lingkungan yang berbeda selama di pondok pesantren. Para santri 

milenial sudah terbentuk dalam mekanisme sistem pondok pesantren 

seperti yang dikonstruksikan dengan sederet peraturan dalam 

berkegiatan maupun dalam berperilaku dan jadwal-jadwal kegiatan 

belajar yang padat, dan setelah pulang dalam lingkup lingkungan 

masyarakat terdapat perbedaan keadaan lingkungan yang sangat 

berbeda, hal itulah yang menyebabkan para santri mengalami 

kecanggungan dalam beradaptasi dilingkungan sosial masyarakat. 

Sehingga perlu adanya pengkajian dengan teori adaptasi sosial tersebut 

agar para santri milenial lulusan pondok pesantren bisa melakukan 

perubahan respon perilaku dan penyesuaian dengan perubahan kondisi 

lingkungan yang ada agar terciptanya kesesuaian hubungan interaksi 

yang baik dengan perilaku dan keadaan lingkungan masyarakat.  

    G. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara yang harus dilalui dalam rangka melakukan 

pendalaman terhadap objek yang akan dikaji.18 Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dan tentunya penelitian haruslah 

melewati serangkaian metodologi penelitian yang menjadi pedoman 

acuannya.  

 

 

                                                           
18 Koentjaningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia, 1990) 

hlm. 7 
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1. Jenis Penelitian  

  Dalam penelitian ini metode yang digunakan peneliti adalah 

metode penelitian kualitatif untuk memperoleh keterangan yang 

deskriptif analisis yang teliti dan penuh makna di lapangan. Deskriptif-

analisis yaitu dengan penggambaran atau representatif objektif terhadap 

fenomena yang ada.19 Metode penelitian kualitatif merupakan suatu 

metode berganda dalam fokus yang melibatkan suatu pendekatan yang 

interpretatif dan wajar dalam setiap pokok permasalahan. dalam 

penelitian ini bahan pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

2. Objek dan Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek para santri 

lulusan pesantren di Dusun Krasaan dengan tema tantangan lulusan 

pesantren dalam bersosial di masyarakat. Peneliti ingin agar para santri 

ini termotivasi untuk berkontribusi dan memiliki kepedulian dan 

kemampuan dari para santri dalam pro aktif membangun dan 

menjalankan kehidupan bersosial di masyarakat. 

3. Sumber Data 

  Sumber data adalah sumber-sumber yang digunakan oleh 

seorang peneliti untuk mendapatkan sebuah informasi atau data-data 

yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Dalam sebuah penelitian, 

                                                           
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM, 

1995) hlm. 9 
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peneliti mengambil sumber yang jelas dan bisa dipertanggungjawabkan 

dan peneliti juga harus memahami sumber data yang harus digunakan 

dalam penelitian tersebut. Terdapat dua jenis sumber data yang akan 

digunakan oleh peneliti, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber 

data primer yang peneliti ambil dalam penelitian ini yaitu dengan 

melakukan observasi dan mengamati pola cara dan proses 

bermasyarakat dari para santri milenial secara langsung dan mendalam 

di sekitar lingkungan dan melakukan wawancara dengan para santri 

lulusan pondok pesantren yang ada di Dusun Krasaan tersebut karena 

para santri  milenial ini dengan keilmuan yang telah di dapatkan selama 

mengenyam pendidikan di pondok pesantren, hal tersebutlah yang 

menjadikan harapan bagi masyarakat untuk menjadi generasi penerus 

yang tepat di masa mendatang. Hal ini peneliti lakukan untuk 

mengetahui lebih jauh cara berkontribusi dan tantangan bersosial di 

masyarakat hingga mempengaruhi tingkat kemampuan dalam 

mengimplikasikan keilmuan yang didapat selama studinya di pesantren. 

Sedangkan sumber data sekunder yang peneliti ambil dalam penelitian 

ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan studi di pesantren. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yaitu sebagai berikut : 
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 a. Teknik Wawancara 

  Wawancara adalah sebuah komunikasi dari interaksi untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek penelitian. Dengan kemampuan teknologi 

dan informasi seperti sekarang ini, wawancara tidak harus dilakukan 

dengan cara bertatap muka langsung melainkan bisa menggunakan 

media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang 

diangkat dalam penelitian dan merupakan proses pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang telah diperoleh dari teknik lain 

sebelumnya. 

  Adapun wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara 

bebas terstruktur yaitu metode untuk memperoleh informasi dengan 

pertanyaan pokok yang telah disediakan dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti, kemudian peneliti mengembangkan 

beberapa pertanyaan lain yang dianggap relevan dengan masalah-

masalah yang dibahas. Data yang diperoleh dari hasil wawancara 

merupakan data primer. Yakni data yang langsung diperoleh oleh 

peneliti dari para santri  dan informan lainnya di Dusun Krasaan, seperti 

dari pengurus masjid Al-Atqiya dan juga orang tua wali dari santri 

milenial tersebut. 
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b. Teknik Observasi  

  Observasi menurut Sutrisno Hadi adalah metode yang dilakukan 

dengan melakukan pengamatan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang akan diteliti.20 Dalam penelitian ini peneliti telah 

melakukan observasi langsung, yaitu cara pengumpulan data dengan 

menggunakan pengamatan langsung di lapangan atau disebut secara 

observasi partisipan yakni salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif yang dilakukan dengan melakukan pengamatan secara dekat 

dengan melibatkan diri secara intensif kepada budaya dan lingkungan 

tersebut dalam waktu yang panjang untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam dan juga untuk mengetahui sasaran yang diteliti agar 

memenuhi kebutuhan data yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan observasi dan pengamatan melalui tindakan-tindakan dan 

perilaku yang dilakukan santri milenial di Dusun Krasaan dalam 

membangun pola beradaptasi dimasyarakat secara bertahap dan dalam 

jangka waktu yang cukup lama hal ini sekaligus untuk mengetahui 

keabsahan data yang telah diperoleh dari informan.  

c. Teknik Dokumentasi  

  Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara dalam 

mengumpulkan data penelitian secara tidak langsung, artinya data 

didapatkan melalui dokmen-dokumen pendukung yang berhubungan 

                                                           
20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM, 

1995) hlm. 62 
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dengan data yang akan diteliti. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data-data yang berkaitan dengan penyelidikan dalam 

mengambil data berdasarkan sumber dokumentasi yang tersedia, bisa 

dalam sebuah bentuk catatan harian, arsip foto, jurnal kegiatan, buku, 

majalah, surat kabar dan lain sebagainya. Data berupa dokumen tadi bisa 

dimanfaatkan untuk menjadi adanya bukti jika penelitian yang 

dilakukan berdasar pada fakta di lapangan. Teknik dokumentasi dalam 

penelitian menjadi sumber data yang melengkapi pengumpulan data 

observasi dan wawancara. Kelebihan teknik dokumentasi yakni :  

1). Pilihan alternatif untuk subjek penelitian tertentu yang sukar atau tidak 

mungkin dijangkau, maka teknik dokumentasi ini dapat menjadi jalan 

untuk melakukan penelitian pengumpulan data.  

2). Tidak reaktif karena teknik dokumentasi tidak dilakukan secara 

langsungdengan seseorang, maka data yang diperlukan tidak 

terpengaruh oleh kehadiran peneliti atau pengumpul data. 

5. Analisis Data  

 Penelitian ini menggunakan sistem pengolahan data setelah peneliti 

selesai mengumpulkan data-data dari lapangan secara lengkap. Analisis 

data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematis, 

penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial 

akademis dan ilmiah.21 Data tersebut dianalisis secara deskriptif dan 

                                                           
21 Imam Soproyogo dan Tobroni. Metodologi Penelitian Agama. (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 1998) hlm. 224 
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penjelasan dengan data primer yang diperoleh oleh informan langsung di 

lapangan, kemudian menyusun data yang dikumpulkan, dijelaskan dan 

selanjutnya dianalisis dengan pola pikir induktif, deduktif, yakni pola pikir 

dari umum ke khusus dan dari khusus ke umum secara selektif.22 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan bertujuan agar penelitian lebih terstruktur 

dan sistematis untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok 

masalah yang akan dibahas didalam penelitian ini. Adapun sistematika 

dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut : 

 Bab pertama diawali dengan pendahuluan dan penjelasan awal 

yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

  Bab kedua merupakan bab yang berisi gambaran umum objek yang 

akan diteliti meliputi deskripsi umum tentang data-data yang terdapat di 

Dusun Krasaan yang meliputi letak geografis, kondisi sosial, pendidikan, 

kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan hal-hal yang akan diteliti. 

 

 

                                                           
22 Sanafiah Faisal. Format-Format Penelitian Sosial. (Jakarta: Radja Grafindo Persada, 

1998) hlm. 256 
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 Bab ketiga dalam bab ini berisi tentang penyajian data temuan 

dalam penelitian dan penjabarannya dengan fakta data tentang santri 

milenial di Dusun Krasaan dalam berproses membangun pola adaptasi 

sosial dimasyarakat. 

 Bab keempat dalam bab ini berisi tentang pembahasan dan analisis. 

Di dalam menganalisa santri milenial di Dusun Krasaan mengalami 

kecanggungan dalam beradaptasi di lingkungan sosial masyarakat. 

 Bab kelima dalam bab ini berisi penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran dari seluruh penjelasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, khususnya uraian dalalm bab empat sebagai hasil penelitian 

skripsi ini, dan saran-saran dari penyusun untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait 

dengan tantangan santri milenial dalam membangun pola adaptasi sosial 

di masyarakat Dusun Krasaan. Dari pembahasan pada bab sebelumnya 

atas dua poin rumusan masalah, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teori yang berdasarkan pada teori adaptasi yang telah 

dikemukakan oleh Talcott Parsons yang bersandar pada teori struktural-

fungsional nya. 

  Santri milenial di Dusun Krasaan memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda. Merujuk pada hasil penelitian diketemukan bahwasannya 

mayoritas informan yakni santri milenial berada dalam kondisi 

kecanggungan yang dikarenakan berbagai faktor, baik itu dari faktor 

internal yakni dari dalam diri santri milenial tersebut maupun dari faktor 

eksternal yakni seluruh aspek-aspek di masyarakat baik itu mengenai 

hubungan dengan takmir masjid yang kurang terjalin baik dari pelaksanaan 

struktur, program-program kerja, kegiatan-kegiatan, budaya, maupun dari 

sarana dan prsarana yang kurang membantu dan kurang memotivasi dalam 

proses membangun pola adaptasi yang dilakukan santri milenial. Sebagai 

tambahan pada hasil wawancara terhadap santri milenial, di simpulkan 

bahwa dalam  penelitian pola adaptasi santri milenial di Dusun Krasaan ini 

sudah memiliki kesadaran dalam diri internal santri milenial untuk 
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berkeinginan beradaptasi dengan segala kondisi di lingkungan masyarakat, 

hanya saja masih terdapat kondisi yang berarti halangan yang menghambat 

tercapainya tujuan dari proses adaptasi yakni kecanggungan dari santri 

milenial dalam hal membangun pola adaptasi sesuai  yang terdapat pada 

hasil wawancara penelitian seperti berkaitan dalam hal otonomi yakni 

santri milenial kurang berani dalam menyatakan pendapat, serta kurang 

mampu dalam menyuarakan pendapat mengenai hal-hal yang sebenarnya 

santri milenial ini kuasai, sehingga hal-hal tersebut membuat santri 

milenial ini kurang mampu untuk berpartisipasi dan mengalami 

kecanggungan dalam banyak kegiatan ada di masyarakat. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi terhadap data dari 

responden yang telah penulis olah, maka diajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Santri Milenial 

     Merujuk pada hasil penelitian diketemukan kemampuan santri milenial 

dalam hal membangun pola adaptasi masih mengalami kecanggungan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan santri milenial dapat lebih 

tidak canggung dan berani dalam menghadapi segala hambatan maupun 

tantangan dalam membangun pola adaptasi di lingkungan sosial 

masyarakat. Agar tetap terjaga dan lestari keberlangsungan kehidupan 

sosial keagamaan dan adat istiadat yang sudah ada di masyarakat. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Peneliti berharap, bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang 

tema yang serupa dapat lebih memperdalam lagi kajian mengenai 

berbagai teori yang akan digunakan. Hal ini karena penulis dalam 

mengkaji tema penelitian ini sangat terbatas dalam mencari sumber-

sumber data nya maupun secara teori yang dipakai dalam penelitian ini.  
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LAMPIRAN PERTANYAAN 

 

1. Dari umur berapa pertama kali masuk pondok pesantren? 

2. Apa motivasinya untuk masuk ke pondok pesantren? 

3. Apa perubahan sikap sebelum dan setelah masuk pondok pesantren ? 

4. Selama menjadi santri berapa kali pulang ke rumah? 

5. Hambatan seperti apa yang di rasakan setelah menjadi santri ketika ingin 

bersosialisasi dengan masyarakat sekitar? 

6. Berapa lama dari pertama kali masuk sampai lulus dari pondok pesantren? 

7. Perbedaan santri dulu dengan santri milenial? 

8. Mengapa memilih pondok pesantren yang jauh dari rumah? 

9. Motivasi memasukkan anak ke pondok pesantren? 

10. Apa peran yang tepat santri milenial lakukan kepada masyarakat sekitar? 

11. Apakah santri milenial memiliki simpati di lingkungan masyarakat sekitar? 

12. Apakah santri milenial memiliki pemahaman dan rencana dalam kehidupan 

masyarakat? 

13. Apakah santri milenial memiliki tujuan untuk berpartisipasi dalam kehidupan 

sosial masyarakat? 
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14. Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang bisa diikuti oleh santri milenial di 

tengah masyarakat? 

 15. Fasilitas sarana apa yang disediakan takmir masjid untuk santri milenial agar 

bisa digunakan untuk berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat? 
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